Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Evaluas program pe_mberda/aan ekonomi masyarakat pesisir : studi
kasus perubahan _P_erllaku nelayan di Nipah Panjang | Kabupaten
Tanjung Jabung Timur Propinsi Jambi

Muhammad Junaidi, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=76300& |okasi=|okal

Evaluas terhadap program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir TA 2001 sudah dilakukan oleh
Center for Information and Devel opment Studies Persada Consultant. Tim LSM Pusat Inkubasi .Bisnis
Usaha Kecil propinsi Jambi yang melaksanakan program tersebut. Evaluasi yang memberikan perhatin
khusus pada aspek perubahan perilaku sasaran program belum dilakukan. Perubahan perilaku penting dikaji
untuk melihat sejaumana program dikatakan berhasil.

Untuk memperoleh gambaran proses perubahan perilaku tahap derni tahap secara mendalarn, evaluas
dilakukan dengan menggunakan motode analisa berfikir logis ( logical framework analysis) dengan melihat
input, output, affect, dan impact. Hasil evaluasi kemudian dipetakan dengan menggunakan prinsip dasar
Romans dalam perubahan perilaku.

Penelitian evaluasi ini bertujuan melihat apakah program yang dilaksanakan mencapai sasaran program
seperti yang direncanakan sebelumnya dan bagaimana mencapainya. Populasi pada penelitian adalah
nelayan yang mendapatkan bantuan modal usaha dari program PEMP TA 2001 di kelurahan Nipah Panjang
Kabupaten Tanjung Jabung Timur Propinsi Jambi. Penelitian menggunakan data kuantitaf untuk
memperoleh gambaran lokasi studi dan masyarakatnya dan data kualitatif sebagai hasil focus group
discussion dan wawancara yang dilakukan dengan informan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan perilaku yang terjadi pada program PEM P sudah sampai
pada tahap impact terhadap nelyan itu sandhi, tapi belum pada masyarakat sekitar. Perubahan perilaku
nelayan yaitu nelayan bersedia membentuk kelompok dan menjadi kader, memiliki modal usaha dari
rencana definitif yang diusulkan, sehingga nelayan tidak tergantung lagi padatoke. Mela ui
pengorganisasian kelompok dan penguatan kelembagaan, nelayan menyetujui sistem bagi hasil untuk
mengembangkan modal usaha dengan memilih memakai perahu motor ukuran 7 m x 120 cm, mesin robin
Ey.20 B, dan jaring tangsi 113 4 peel, serta perlengkapan melaut lainnya.

Temuan lain memperhatikan kekuatan dan kelemahan program. Usaha-usaha proses pemberdayaan, dan
pendampingan yang diakukan oleh staf LSM PINBUK, tersedianya kelembagaan sosial-ekonomi dengan
pengel olaan sistem bagi hasil, kepemilikan aset melaut, serta didukung komitmen nelayan terhadap program
menunjukkan kekuatan. Kelemahan program yang diperoleh berdasarkan temuan |apangan seperti
kurangnya perhatian pengurus L EPP M 3 pada aspek alokas biaya pemeliharaan dan kecel akaan armada dan
alat tangkap, desain pelatihan materi yang sulit dipahami nelayan, kurangnya staf Dinas Perikanan dan
Kelantan melakukan pembinaan secara langsung (kunjungan) kelapangan, dan kurangnya pengetahuan
Konsultan Manajemen Kabupaten tentang kehidupan ekonomi sosial & budaya pada sasaran program, serta
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dampak program terhadap nelayan sekitar yang belum terlihat.

Prinsip dasar Homans dan socia behavior yang terdapat dalam penelitian adalah stimulus, action, reward,
value dan expectation. Proposisi stimulus, success, value, dan agresi approval yang tepat menggambarkan
perubahan perilaku nelayan. Lebih lanjut, berdasarkan temuan lapangan, pertimbangan rasional dalam
memilih beberapa aternatif kegiatan usaha melaut adalah faktor biaya produks merupakan faktor dominan
yang dipertimbangkan nelayan untuk menentukan armada & teknologi alat tangkap.



